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The study aims to examine and analyze the variable green innovation, top 

management support, green human resource management, and green 

intlectual capital, that have a positive effect on environmental 

performance cororation employee at hokben West Jakarta. The sample 

used in this study amounted to 122 respondents. Data were analyze using 

the multiple regresion. The result of this study are: (1) green innovation 

has a positive effect to environmental performance, (2) top management 

support management has a positive effect to environmental performance, 

(3) green human resource management has a positive effect to 

environmental performance, (4) green intlectual capital has a positive 

effect to environmental performance.  
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INTRODUCTION 

Dalam konteks pertumbuhan pesat industri makanan dan pergeseran 

kesadaran lingkungan, terdapat kebutuhan untuk lebih memahami strategi 

keberlanjutan yang diadopsi oleh perusahaan makanan, khususnya di segmen 

restoran cepat saji. Meskipun literatur telah membahas pentingnya keberlanjutan 

dan penggunaan teknologi di berbagai industri, terdapat kekurangan penelitian 

yang mendalam tentang bagaimana perusahaan makanan, terutama di Indonesia, 

menanggapi tantangan lingkungan dan menerapkan teknologi dalam operasional 

mereka. Aktivitas ekonomi dapat memberikan dampak eksternalitas negatif bagi 

lingkungan. Dalam hal ini, pemanfaatan bahan baku tanpa pengelolaan limbah 

yang baik dapat merusak ekosistem dan mencemari lingkungan. Kesadaran 

masyarakat untuk mengelola limbah seperti minyak goreng dapat memberikan 

manfaat ekonomi dan menjaga keberlanjutan lingkungan.(Rahayu et al., 2023) 

Dalam pemilihan HokBen sebagai objek penelitian, dipertimbangkan 

keunikan posisinya dalam industri makanan cepat saji di Indonesia. Sebagai 

pemimpin sektor ini, penelitian pada HokBen diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan pada pemahaman strategi keberlanjutan dalam skala industri 

dan menjelaskan peran perusahaan ini dalam merespons dan beradaptasi dengan 

perubahan preferensi konsumen yang semakin peduli terhadap isu-isu 

keberlanjutan. Pemilihan HokBen juga didasarkan pada tantangan lingkungan 
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yang dihadapi perusahaan ini. Dengan demikian, penelitian ini akan menggali 

bagaimana HokBen mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang untuk 

meningkatkan kinerja keberlanjutan mereka, seiring dengan peran pentingnya 

dalam  memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin peduli terhadap 

keberlanjutan dan aspek kesehatan dalam konsumsi makanan cepat saji. 

fenomena pengembangan teknologi hijau oleh perusahaan Industri 

restoran telah tumbuh pesat, dan dalam konteks perubahan iklim dan pergeseran 

kesadaran lingkungan, kinerja lingkungan perusahaan seperti HokBen menjadi 

semakin penting.  

HokBen, perusahaan restoran yang dikenal dengan konsep makanan cepat saji ala 

Jepang, telah memainkan peran yang signifikan dalam industri ini. Namun, 

perubahan lingkungan seperti perubahan dalam pasokan bahan baku, manajemen 

limbah, efisiensi energi, dan reputasi lingkungan memengaruhi operasi dan citra 

perusahaan ini. Sebuah fenomena yang menarik untuk diteliti adalah bagaimana 

HokBen menangani tantangan lingkungan ini dan bagaimana upaya keberlanjutan 

mereka mempengaruhi kinerja mereka. Selain itu, perubahan regulasi lingkungan 

juga dapat memengaruhi perusahaan seperti HokBen, baik dari segi kepatuhan 

peraturan maupun biaya operasional. 

Penelitian tentang kinerja lingkungan HokBen akan memberikan wawasan 

mendalam tentang praktik perusahaan dalam menghadapi tantangan lingkungan 

saat ini. Hal ini akan membantu memahami bagaimana perusahaan restoran dapat 

menjadi lebih berkelanjutan dan sejalan dengan harapan konsumen yang semakin 

peduli terhadap isu-isu lingkungan. Seperti perubahan iklim dan kerusakan 

lingkungan membutuhkan perhatian dan tindakan dari semua pihak, Salah satu 

langkah yang bisa diambil oleh industri adalah dengan menjalankan praktik-

praktik bisnis hijau yang ramah lingkungan, seperti inovasi hijau, dukungan 

manajemen puncak, manajemen sumber daya manusia hijau, dan modal 

intelektual hijau. 

Environmental performance menggambarkan sejauh mana sebuah 

organisasi memenuhi standar dan regulasi lingkungan serta upaya mereka dalam 

mengurangi dampak negatif kegiatan-kegiatan mereka pada ekosistem. Dalam 

konteks perusahaan HokBen, telah diidentifikasi berbagai faktor yang 

memengaruhi kinerja lingkungan mereka. Analisis ini bertujuan untuk menilai 

sejauh mana perusahaan ini mematuhi standar yang diperlukan, yang menjadi 

kunci bagi mereka dalam memperoleh dan menjaga legitimasi di mata pemangku 

kepentingan terkait. Dengan kata lain, analisis ini menitikberatkan pada aspek-

aspek penting yang memengaruhi bagaimana HokBen mengelola isu lingkungan 

dan sejauh mana hal itu mencerminkan komitmen mereka terhadap praktik 

berkelanjutan.(Bedn et al., 2019). 

Green innovation proses pengembangan dan  penerapan produk, proses, 

atau layanan yang ramah lingkungan, baik dari segi teknologi maupun 

organisasi(Niazi et al., 2023), dapat berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

lingkungan industri. Dengan menghemat energi, mengurangi limbah, dan 

mencegah polusi, green innovation membantu perusahaan dalam mencapai tujuan 

keberlanjutan(Ullah et al., 2023). 

Top management support, atau dukungan dari manajemen puncak, 

memiliki peran sentral dalam memastikan kesuksesan upaya-upaya yang berkaitan 
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dengan kinerja lingkungan dalam sebuah organisasi (Haldorai et al., 2022). Ini 

mencakup pencapaian kinerja lingkungan yang sangat baik membutuhkan 

keterlibatan sumber daya perusahaan dengan inklusi dukungan manajemen 

puncak, yang melibatkan proses perencanaan yang mengintegrasikan strategi 

korporat dengan isu-isu lingkungan. 

GHRM adalah seluruh kegiatan dalam pengembangan,implementasi dan 

pemeliharaan suatu sistem yang bertujuan untuk menjadikan pegawai suatu 

organisasi untuk memiliki perilaku ramah lingkungan.(Emilisa et al., 2020) 

praktik GHRM, yang mencakup pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, 

serta penghargaan dan kompensasi, dapat diibaratkan sebagai komponen-

komponen yang saling mendukung dalam mesin perusahaan yang bertujuan untuk 

mencapai keberlanjutan organisasi dan kinerja lingkungan yang lebih baik(Amjad 

et al., 2021).  

Green intellectual capital Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara 

modal intelektual hijau (IC) dan kinerja lingkungan pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman, hubungan, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh organisasi dan 

karyawan yang berkaitan dengan lingkungan. Green intellectual capital terdiri dari 

tiga komponen utama, yaitu green human capital, green structural capital, dan 

green relational capital. Green intellectual capital dapat mempengaruhi green 

innovation dengan cara meningkatkan kemampuan organisasi dan karyawan untuk 

menciptakan, menyimpan, mentransfer, dan menggunakan pengetahuan hijau. 

Oleh karena itu, dilaksanakan penelitian ini yang berjudul “Pengaruh  Green 

Innovation, Top Management Support, Green Human Resource 

Management,Green Intlectual Capital Terhadap Environmental Performance pada 

Karyawan Hokben Jakarta Barat”. 

 

METHODS 

Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan 

fenomena serta kualitas hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif 

adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori 

dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan suatu fenomena (Anshori dan Iswati, 

2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif antara green 

innovation, top management support, green human resource management, dan 

green intlectual capital terhadap environmental performance. 

Variabel Penelitian 

Variable penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 

menggunakan lima variable yaitu green innovation, top management support, 

green human resource management, dan green intlectual capital. 

Sampel  

Sampel ini diambil dari para karyawan perusahaan PT. Eka boga Inti 

(hokben) yang bekerja pada wilayah Jakarta Barat.Jumlalhnya lsalmpel yalng 

dipalkali dallalm penelitialn mengalcu dalri pendalpalt Hair et al., (2018). Penelitian ini 
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memiliki 22 item pertanyaan atau indikator. Oleh karena itu, jumlahsampel yang 

akan dipakai dalam penelitian ini adalah  110 responden. 

 

RERANGKA KONSEPTUAL 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Green Innovation 

Green innovation adalah suatu konsep yang mencakup berbagai aspek, 

yang digambarkan oleh Oduro et al., (2022) proses pengembangan dan penerapan 

produk, proses, atau sistem baru yang mengurangi dampak lingkungan negatif 

atau meningkatkan kinerja lingkungan positif dibandingkan dengan alternatif yang 

ada. 

Top Management Support 

Top management support adalah dukungan yang diberikan oleh manajemen 

puncak suatu organisasi terhadap suatu kebijakan atau program yang sedang 

berjalan. Menurut standar ISO 9001, top management adalah orang atau 

kelompok orang yang mengarahkan dan mengendalikan suatu organisasi pada 

level tertinggi. Terkait dengan peran dukungan manajemen puncak dalam 

pengembangan sumber daya manusia,(Lee, J. Y., Park, S., & Baker, R. 

2018)mengemukakan bahwa top management support memoderasi sikap 

karyawan dalam respons terhadap upaya pengembangan sumber daya manusia. 

Green Human Resource Management 

GHRM didefinisikan sebagai tenaga kerja yang menerapkan praktik-

praktik ramah lingkungan dalam seluruh aspek manajemen sumber daya manusia, 

termasuk rekrutmen, pelatihan, dan manajemen karyawan berbakat(Purwaningsih 

et al., 2023).  

Green Intlectual Capital 

GIC adalah sebuah sistem yang terdiri dari kebijakan, praktik, dan sistem 

yang membuat karyawan organisasi menjadi hijau untuk kepentingan individu, 

masyarakat, lingkungan alam, dan bisnis(Benevene et al., 2021) 

Environmental Performance 

Environmental performance adalah kinerja perusahaan dalam mengelola 

dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas operasionalnya. 
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Environmental performance dapat diukur dengan menggunakan indikator-

indikator yang relevan dengan aspek lingkungan, seperti emisi gas rumah kaca, 

konsumsi energi, penggunaan air, limbah padat, dan lain-lain(Rosaline et al., 

2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hipotesis 1: 

Hipotesis pertama menguji pengaruh positif green innovation terhadap 

environmental performance, di mana bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis 

alternative (Ha) adalah sebagai berikut: 

H01: Green innovation tidak berpengaruh positif terhadap Environmental 

performance 

Ha1: Green innovation  berpengaruh positif terhadap Environmental 

performance 

  



Safitri, V., Safitri, Z., & Emilisa, N.. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10(15), 729-741 

- 734 - 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Green 

innovation  → 

Environmental 

performance 

 

0.261 0.001 Ha1 didukung 

Sumber: Data kuesioner diolah menggunakan SPSS 

 Berdasarkan hasil pengujian statistik yang menguji pengaruh positif green 

innovation terhadap environmental performance, diketahui bahwa besarnya 

estimate eadalah sebesar 0.261 dengan p-value 0.015< 0.05, oleh karena itu 

keputusan dari pengujian statistic tersebut adalah Ha1 didukung sehingga dapat 

disimpulkan bahwa green innovation berpengaruh positif terhadap environmental 

performance. Hal tersebut menunjukkan bahwa green innovation yang tinggi 

dapat meningkatkan environmental performance pada karyawan hokben. 

Hipotesis 2: 

Hipotesis kedua menguji pengaruh positif top management support  terhadap 

environmental performance, di mana bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis 

alternative (Ha) adalah sebagai berikut: 

H02: Top management support Tidak berpengaruh positif terhadap 

Environmental performance 

Ha2: Top management support berpengaruh positif terhadap Environmental 

performance 

Tabel 2 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Top management 

support  → 

Environmental 

performance 

 

0.211 0.012 Ha2 didukung 

Sumber: Data kuesioner diolah menggunakan SPSS 

 

 Berdasarkan hasil pengujian statistik yang menguji pengaruh positif top 

management support terhadap environmental performance, diketahui bahwa 

besarnya estimate eadalah sebesar 0.211 dengan p-value 0.015< 0.05, oleh karena 

itu keputusan dari pengujian statistic tersebut adalah Ha2 didukung sehingga 

dapat disimpulkan bahwa top management support berpengaruh positif terhadap 

environmental performance. Hal tersebut menunjukkan bahwa top management 

support yang tinggi dapat meningkatkan environmental performance pada 

karyawan hokben. 

Hipotesis3: 

Hipotesis ketiga menguji pengaruh positif green human resource management 

terhadap environmental performance, di mana bunyi hipotesis null (H0) dan 

hipotesis alternative (Ha) adalah sebagai berikut: 
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H03: Green human resource tidak berpengaruh positif terhadap 

Environmental performance 

Ha3: Green human resource berpengaruh positif terhadap Environmental 

performance 

Tabel 3 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Green human 

resource 

management  → 

Environmental 

performance 

 

0.202 0.021 Ha3 didukung 

Sumber: Data kuesioner diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang menguji pengaruh positif green 

human resource  terhadap environmental performance, diketahui bahwa besarnya 

estimate eadalah sebesar 0.202 dengan p-value 0.015< 0.05, oleh karena itu 

keputusan dari pengujian statistic tersebut adalah Ha2 didukung sehingga dapat 

disimpulkan bahwa green human resource  berpengaruh positif terhadap 

environmental performance. Hal tersebut menunjukkan bahwa green human 

resource yang tinggi dapat meningkatkan environmental performance pada 

karyawan hokben. 

Hipotesis4: 

Hipotesis keempat menguji pengaruh positif green intlectual capital terhadap 

environmental performance, di mana bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis 

alternative (Ha) adalah sebagai berikut: 

H03: Green intlectual capital tidak berpengaruh positif terhadap 

Environmental performance 

Ha3: Green intlectual capital berpengaruh positif terhadap Environmental 

performance 

Tabel 4 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Green intlectual 

capital  → 

Environmental 

performance 

0.225 0.009  Ha4didukung 

Sumber: Data kuesioner diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang menguji pengaruh positif green 

intlectual capital  terhadap environmental performance, diketahui bahwa besarnya 

estimate eadalah sebesar 0.225 dengan p-value 0.015< 0.05, oleh karena itu 

keputusan dari pengujian statistic tersebut adalah Ha2 didukung sehingga dapat 

disimpulkan bahwa green intlectual capital  berpengaruh positif terhadap 

environmental performance. Hal tersebut menunjukkan bahwa green intlectual 

capital yang tinggi dapat meningkatkan environmental performance pada 

karyawan hokben. 
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PEMBAHASAN 

Green Innovation 

Pengujian hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara green innovation terhadap environmental 

performance. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh  Sari, et al. (2021) melakukan penelitian untuk menguji pengaruh green 

innovation terhadap environmental performance dengan green supply chain 

management sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green 

innovation berpengaruh positif terhadap environmental performance. Di mana jika 

karyawan  merasakan Green Innovation diharapkan dapat meningkatkan 

keberlanjutan dan kinerja lingkungan perusahaan. 

Top Management Support 

Pengujian hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara top management support terhadap environmental 

performance. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Wang, et al.  (2021) melakukan penelitian untuk menguji pengaruh top 

management support terhadap green innovation dan environmental performance. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa top management support berpengaruh positif 

terhadap green innovation dan environmental performance. Adalagi penelitian 

yang mendukung lainnya seperti  Kusumawati, et al  (2021)   melakukan 

penelitian untuk menguji pengaruh top management support terhadap 

environmental performance dengan green supply chain management sebagai 

variabel mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa top management support 

berpengaruh positif terhadap environmental performance. 

Green Human Resource Management 

 Pengujian hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara green human resource management terhadap 

environmental performance. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Jabbour and Renwick (2018) menyatakan bahwa praktik 

green human resource management (GHRM) penting untuk mempromosikan 

pengembangan produk yang lebih hijau, mendukung respons perusahaan terhadap 

perubahan iklim, membantu organisasi dalam menerapkan dan menetapkan sistem 

manajemen lingkungan, memotivasi pemimpin hijau dalam menginspirasi 

karyawan untuk mempertahankan dan mencapai keberlanjutan dan eco-inovasi 

baru, selain meningkatkan kinerja lingkungan organisasi. Adalagi penelitian yang 

mendukung lainnya seperti Sugiarti (2022)melakukan penelitian untuk menguji 

pengaruh green human resource management terhadap environmental 

performance dengan green supply chain management sebagai variabel mediasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green human resource management 

berpengaruh positif terhadap environmental performance. 

Green Intlectual Capital 

 Pengujian hipotesis keempat dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara green intlectual capita  terhadap environmental 

performance. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu (Zalfa & 

Novita, 2023) membahas Pengaruh Green Intellectual Capital dan Karakteristik 

Perusahaan Terhadap Environmental Performance" pengaruh Green Intellectual 
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Capital dan karakteristik perusahaan terhadap Environmental Performance. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. 

 

KESIMPULAN 

Dari tujuan penelitian yang ada dan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya mengenai Pengaruh  Green Innovation, Top Management Support, 

Green Human Resource Management,Green Intlectual Capital Terhadap 

Environmental Performance pada Karyawan Hokben Jakarta Barat, memiliki 

simpulan yaitu: 

1. Terdapat pengaruh positif green innovation terhadap environmental 

performance para karyawan perusahaan PT. eka boga inti (Hokben) di wilayah 

Jakarta Barat. 

2. Terdapat pengaruh positif top management support terhadap environmental 

performance para karyawan perusahaan PT. eka boga inti (Hokben) di wilayah 

Jakarta Barat. 

3. Terdapat pengaruh positif green human resource management terhadap 

environmental performance para karyawan perusahaan PT. eka boga inti 

(Hokben) di wilayah Jakarta Barat. 

4.Terdapat pengaruh positif green innovation terhadap environmental 

performance para karyawan perusahaan PT. eka boga inti (Hokben) di wilayah 

Jakarta Barat. 

 

IMPLIKASI MANAJERIAL 

1. Untuk dapat terus mempertahankan green innovation Manajemen Restoran 

HokBen di Jakarta Barat dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan 

kebijakan dan praktik hijau ke dalam operasional harian. Ini termasuk penggunaan 

bahan ramah lingkungan, penerapan teknologi hijau, dan promosi menu yang 

berkelanjutan. Tim manajemen harus memastikan bahwa inovasi hijau diterapkan 

secara konsisten untuk meningkatkan jejak lingkungan restoran. 

2.Untuk dapat terus mempertahankan Top management support perlu aktif terlibat 

dalam mendukung keberlanjutan. Ini melibatkan peningkatan komunikasi 

keberlanjutan, pembuatan kebijakan yang mendukung, dan memberikan sumber 

daya yang cukup untuk melaksanakan praktik hijau. Dengan demikian, tim 

manajemen dapat menjadi katalisator untuk meningkatkan kinerja lingkungan 

perusahaan. 

3.   Untuk dapat terus mempertahankan Green human resource management, 

Manajemen sumber daya manusia di Restoran HokBen harus memfokuskan upaya 

pada pengembangan keterampilan dan kesadaran karyawan terkait keberlanjutan. 

Program pelatihan dan edukasi dapat diperkuat untuk meningkatkan pemahaman 

karyawan tentang praktik hijau, termasuk inovasi hijau, dan memotivasi mereka 

untuk berkontribusi pada tujuan keberlanjutan perusahaan. 

4.   Untuk dapat terus mempertahankan Green intlectual capital Manajemen dapat 

memastikan bahwa modal intelektual yang dimiliki oleh karyawan digunakan 

secara efektif untuk mendukung inovasi hijau. Dengan memotivasi dan 

memberdayakan karyawan untuk berpartisipasi dalam penelitian dan 
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pengembangan inovasi hijau, Restoran HokBen dapat memperkuat posisinya 

sebagai pemimpin dalam praktik keberlanjutan. 

5.   Untuk dapat terus mempertahankan Environmental performance Manajemen 

harus membentuk sistem monitoring dan evaluasi yang berkala terhadap kinerja 

lingkungan perusahaan. Ini dapat melibatkan pengukuran konsumsi energi, 

pengelolaan limbah, dan penurunan emisi karbon. Hasil evaluasi dapat membantu 

manajemen untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan 

menyusun rencana aksi yang efektif. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

1. Penelitian ini hanya mencakup 4 variabel yang menjadi faktor pengaruh 

Environmental performance yaitu Green innovation,, Top management support, 

Green human resource management, dan Green intlectual capital. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada karyawan yang bekerja pada 

perusahaan PT. Eka Boga Inti (Hokben) di Jakarta Barat, sehingga tidak mewakili 

karyawan yang tidak bekerja pada perusahaan PT. Eka Boga Inti (Hokben) di 

Jakarta Barat. 

3. Penelitian ini hanya melibatkan 122 sampel responden karyawan PT. Eka 

Boga Inti (Hokben) di wilayah Jakarta Barat. 

4.  

SARAN BAGI PENELITIAN SELANJUTNYA 

1. Penelitian ini tidak hanya meneliti pada hokben jakarta barat saja, tetapi 

juga bisa meneliti pada hokben wilayah lainnya  

2. Penelitian selanjutnya dapat mengambil dan lebih memperbanyak sampel 

responden pada penelitiannya agar hasil penelitian dapat lebih akurat dan 

rampung. 

3. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan melibatkan dan meneliti variabel 

lain selain variabel yang saya teliti saat ini. 
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